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KATA KUNCI: ABSTRAK
Kepemilikan Uang Tunai, Tata Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tata Kelola

Kelola  Perusahaan, Jumlah Perusahaan terhadap kepemilikan uang tunai pada Perusahaan manufaktur.
Anggota  Dewan, Proporsi  Tata Kelola Perusahaan diukur dari ukuran dewan direksi, proporsi dewan
Komisaris Independen, Komite independent dan komite audit. Populasi penelitian ini adalah perusahan
Audit manufaktur yang terdaftar bursa efek Indonesia selama tahun 2021- 2023
yang diambil dengan cara purposive random sampling. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan tahunan
Perusahaan. Data ini kemudian diolah dan dianalisis menggunakan analisis
linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasannya ukuran dewan direksi, proporsi komisaris
independent dan ukuran komite audit tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Keputusan kepemilikan uang kas.

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yaitu untuk memperoleh keuntungan yang dapat
meningkatkan kekayaan perusahaan, sehingga menigkatkan kekayaan orang- orang yang ada di dalam
perusahaan tersebut. Dalam hal ini berlaku teori agensi yang mana menejer perusahaan sebagai agen
bertanggungjawab kepada pemilik atau principal dalam mengelola perusahaan agar dapat menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Dalam meningkatkan keuntungan perusahaan banyak aspek yang perlu diperhatikan salah
satunya yaitu, kepemilikan uang tunai atau kas. Kas yang sering disebut dengan nonearning asset atau
aset yang tidak menghasilkan keuntungan, atau jika menghasilkan keuntungan maka keuntungan yang
dihasilkan rendah. Walaupun kepemilikan kas merupakan aset yang tidak memberikan keuntungan
tetapi ada beberapa alasan bagi suatu perusahaan untuk tetap memiliki kas, berikut alasan perusahaan
untuk dapat memiliki kas: 1) sebagai motif transaksi yang disediakan perusahaan untuk membayar

transaksi yang diperlukan oleh perusahaan, 2) sebagai compensating balance ketika perusahhan ingin
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memperoleh kredit dari bank, 3) untuk berjaga- jaga dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas
guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga, 4) sebagai spekulasi yang dimaksudkan
untuk memperoleh keuntungan dari tawaran pembelian barang jadi dengan harga yang lebih murah.

(Akhtar, Tareq, & Sakti, 2018) menyebutkan dua alasan yang mendorong perusahaan memiliki
kas dalam jumlah besar. Pertama, memiliki jumlah kas yang besar menunjukkan fleksibelitas pendanaan
internal, hal ini diperlukan terutama ketika perusahaan membutuhkan dana namun tidak ingin
mengkorversi aset non tunai hal ini untuk menghindari biaya pendanaan eksternal yang tingggi. Kedua,
perusahaan dapat memanfaatkan kas yang ada sebagai perlindungan diri dan mengantisipasi
kemungkinan pengambilan keputusan investasi yang salah. Dalam hal ini maka kepemilikan kas sangat
penting untuk menunjang kegiatan perusahaan dan juga sebagai pertahanan perusahaan untuk dapat
menghindari sesuatu yang tidak diinginkan.

Kas memiliki sifat yang likuid dan dapat digunakan untuk aktifitas operasional perusahaan.
Pengelolaan kas dengan optimal sangat diperlukan agar perusahaan mampu bersaing dengan
perusahaan lainnya. Pengelolaan yang tidak optimal dalam ketersediaan dana perusahaan dapat
menyebabkan perusahaan tersebut pailit karena perusahan tidak dapat memenuhi kewajibannya
(Khalida, Aristi, & Azmi, 2021). Maka dalam hal ini perusahaan harus dapat menentukan keseluruhan
aset yang dimiliki oleh perusahaan, untuk tetap menyimpannya dalam bentuk kas atau uang tunai atau
dikonversikan ke dalam bentuk lain sehingga dapat menghasilkan benefit dan juga keuntungan bagi
perusahaan. Kepemilikan kas bagi perusahaan sangat penting untuk dapat menjaga lukuiditas
perusahaan dan menjadikan perusahaan fleksibel dengan berbagai keadaan tetapi kembali lagi
bahwasannya kas merupakan nonearning asset yaitu aset yang tidak menghasilakan keuntungan, maka
sebagian dari kas akan lebih baik untuk dikonversikan ke aset bentuk lain yang dapat menghasilkan
keuntungan seperti saham dan lain sebagainya.

Keadaan diatas membuat manajer atau pengelola perusahaan harus membuat keputusan yang
baik dalam menentukan kemilikan kas yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk itu diperlukan tata kelola
perusahan yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan perusahaan. Tata kelola perusahaan
yang ditandai dengan adanya Ukuran Perusahaan, kepemilikan manajerial, dewan komisaris
independen dan komite audit.

Tata kelola perusahaan ditandai dengan hal- hal sebagai berikut: struktur dewan direksi yang
ada di perusahaan. (Gul, Gul, & Rasheed, 2020) (Hassanein & Kokel, 2019) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa dengan banyaknya anggota dewan dapat meningkatkan kepemilikan kas. Hal ini
terjadi dikarenakan ukuran dewan yang besar menimbulkan pengambilan keputusan menjadi tidak
efektif. Hal ini dapat menyebabkan konflik yang terjadi antara pemilik entitas dengan manajer, dan
berdampak kepada kepemilikan kas perusahaan. Sementara itu (Abuhijeh & Zaid, 2023) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa komposisi dewan independen yang lebih banyak akan dapat
mengurangi kepemilikan kas hal ini dikarenakan dewan independen dapat menghalangi manajer dalam

pengambilan keputusan yang hanya mementingkan kepentingan manajernya.
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Mekanisme tata kelola perusahaan juga ditandai dengan adanya komite audit. Komite audit
adalah komite yang bertugas dalam membantu melakukan pengawasan dalam pembentukan laporan
keuangan yang akan berpengaruh terhadap pengmabilan keputusan. Tugas utama Komite Audit dalam
corporate governance adalah untuk memonitor efisiensi dan efektivitas internal auditor (Azmi &
Murialti, 2018). Kehadiran komite audit sangat membantu bagi para principal dan juga kehadirannya
dapat mengurangi penggunaan kas untuk kepentingan manajer. Komite audit memiliki keahlian di
bidangan dan dapat menengahi permasalahan antara pemegang saham atau pemilik perusahaan dan
manajemen sebagai agen dan dapat memiliki dampak positih pada tingkat kepemilikan kas (Choi, Han,
Jung, & Lagu, 2020).

Tata kelola prusahaan yang baik diperlukan untuk dapat memantau perusahaan dan
meningkatkan stabilitas perusahaan. Cash holding untuk dipertimbangkan jumalah sehingga
perusahaan memiliki banyak aset yang dapat menghasilakna nilai bagi perusahaan, tetapi perusahaan
juga tidak kekurangan kas agar kegiatan perusahaan menjadi lancar. Penentuan cash holding akan
menimbulkan konflik keagenan antara pemegang saham dan juga manejemn perusahaan dalam hal ini
dibutuhkan penyela yang dapat menengahi keputusan kedua belah pihal, komite audit sebagai pihak
dari luar perusahaan memiliki tanggungjawab dalam mengawasi manajemen perusahaan dapat
membantu pemegang saham dalam mengambil keputusan, juga menjadi penengah dianta dua belah
pihak.

2. METODE PENELITIAN

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepemilikan kas. Dan variabel independen
dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan good corporate governance, yang didalamnya
meliputi mekanisme ukuran dewan direksi, dewan komisaris independen, komite audit.

Data yang diolah pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek pada tahun 2021- 2023. Sampel data yang diambil
menggunakan teknik purposive random sampling, data dikumpulkan dari website perusahaan dan laman
Bursa Efek Indonesia. Data laporan keuangan perusahaan diolah menggunakan IBM SPSS. Pengukuran
masing- masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Indikator Penelitian

No Variabel Simbol Indikator
Variabel
1 Ukuran Dewan Direksi BS Jumlah seluruh dewan direksi perusahaan
sampel
2 Proporsi Dewan BC Presentasi dewan komisaris independen
Komisaris Independen terhadap jumlah dewan komisaris

Jumlah Dewan Komisaris Independen
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Jumlah Dewan Komisaris

3 Komite Audit AMD Jumlah Komite Audit
4 Kepemilikan Uang Kas CH Kas dan Setara Kas
Total Aset

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021- 2023. Sampel diambil dengan teknik purpusive random
sampling. Sehingga sampel yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 17 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021- 2023.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi liniar berganda dengan
program. Tahap pertama adalah analisis statistik deskriptif, kemudian uji asumsi klasik untuk
membuktikan bahwa model yang digunakan normal dan tidak mengandung gejala multikolineritas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis untuk melihat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

Model regresi linier berganda yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+blX1+Db2X2+hb3X3+e
Y: Kepemilikan Uang Kas (Cash Holding)
B1 sd b3: Koefisien Regresi
X1: Ukuran Dewan Direksi (BS)
X2: Proporsi Dewan Komisaris (BC)
X3: Komite Audit (AMD)

3. PEMBAHASAN

Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kepemilikan uang kas. Menurut teori keagenan,
pengawasan atau pengendalian yang dilakukan oleh dewan direksi akan meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham (Abuhijeh & Zaid, 2023). Dalam hal ini, dimisalkan jika dewan direksi melakukan
pengawasannya terhdapa system Perusahaan secara efisien akan dapat meningkatkan Kkinerja
Perusahaan sehingga dapat mengurangi konflik antara manajer dan pemilik Perusahaan dan dapat
menyetarakan pendapat anatara keduanya, sehingga Keputusan dalam pengelolaan uang kas akan
menjadi lebih baik dan dapat di korelasikan ke semua pihak.

Namun dalam hal ukuran direksi tidak berpengaruh terhadap Keputusan kepemilikan uang kas
suatu Perusahaan dikarenakan penentuan kepemilikan uang kas juga dipengaruhi oleh kepentingan
Perusahaan dan juga kendala yang dimiliki Perusahaan serta prospek Perusahaan yang akan mendatang.
Penelitian ini mendukung penelitian (Kengatharan, 2017) (Pranadita & Harymawan, 2020) (Darma,
Lukviarman, & Setiany, 2021) yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap cash holding

Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap kepemilikan uang kas. Dalam teori

keagenan, kepemilikan uang kas dalam jumlah besar berpotensi menimbulkan perilaku opurtunisik dari
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manajemen Perusahaan (Hassanein & Kokel, 2019). Menurut teori ini maka dengan adanya pihak dari
luar Perusahaan akan dapat menengahi antara manjer dan pemilik Perusahaan dalam penentuan uang
kas yang lebih efektif agar kas dapat di konversikan ke asset yang lebih menguntungkan dantidak terjadi
Tindakan opurtunisik yang dilakukan oleh manajer Perusahaan. Tetapi kurangnya Tingkat pengawasan
dan monitoring dari komisaris independent menyebabkan kurang adanya pengaruh yang signifikan
dalam Keputusan kepemilikan uang kas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ahmed, Qi, Ullah, &
Kimani, 2018) (Ajanthan, 2017) (Kengatharan, 2017) yang menemukan bahwa proporsi proporsi dewan
independent tidak berpengaruh signifikan dalam menentukan jumlah kepemilikan kas.

Pengaruh Anggota Komite Audit terhadap kepemilikan kas. komite audit berperan sebagai
pengawas dalam hal pelaoporan keuangan, ukuran komite audit yang lebih rendah akan mengurangi
Tingkat pengawasana yang dilakukan sehingga dapat menimbulkan meningkatnya kepemilikan kas
yang digunakan untuk kepentingan pribadi dan melakukan Tindakan opurtunisik. Namun, ukuran
komite tidak berpengaruh secara signifikan pada Keputusan kepemilikan uang kas hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Wirianata, 2024).

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dijelaskan bahwa variabel
independent yang dalam penelitian ini yang berupa ukuran dewan direksi, proporsi komisaris
independent dan ukuran komite audit yang merupakan komponen dari tata Kelola Perusahaan,
tidak dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu kepemilikan uang kas secara signifikan. Ini
berarti varibel tidak dapat mempengaruhi dalam pengambilan Keputusan secara signifikan. Hal
ini disebabkan kurangnya monitoring dari terhadap kinerja manajemen. Dan juga, keadaan
serta keperluan Perusahaan yang berbeda- beda yang mana menghadapi situasi yang berbeda-
beda. Sehingga tidak dapat mempengaruhi pengambilan Keputusan kepemilikan uang kas

secara signifikan
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